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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
Tabel 3. 1 Karakteri stik Pasien Diabetes Mellitus dengan Ulkur Diabetikum 

 

Variabel Kategori Jumlah (n) Prescntasc (96) 

Jenis Kelamin 
 

 13 43,3 

 
 

 17 56,7 

Usia 40-49 tahun 6 20 
 50-59 tahun 8 26,7 
 60-s9 tahun 12 

 

 

 >70 tahun 4 13,3 

Kreatinin Normal (L:   0,9-13 
P : 0,6- I ,1 mg/dI) 

Tinggi 

12 
 

16 

 
 

 
53,3 

 Laki-laki 8 26,7 

 Perempuan 8 26,7 

 
Rendah 

Laki-laki 

 

2 

 

6 I 

Ureum Normal 
(6-20 mg/dl) 

Tinggi 

l3 
 

17 

43,3 
 

56,7 

Asam Urat Normal (L : 3,5-7.2 
P : 2,6-6,0 mg/dI) 

Tinggi 

14 
 

l6 

46,7 
 

53,3 
 Laki-laki 9 30 
 Perempuan 

 

 23,3 

 

 

Pengambilan data penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kadar kreatinin dengan iireum dan 
seam urat pada pasien diabetes mellitus dengan ulkus diabetikum. Karakteristik subjek penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 3.1 berdasarkan data hasil penelitian pada Tabcl 3.1, mayoriias dari 30 sampel pasien sebagian besar adalah 
pasien berjenis kelamin perempuan. Pasien laki-laki berjumlah 13 orang (43,3d) dan perempiian terdiri dari 17 ormg 
(56J&). Pasien dengan kelompok usia antara 60-69 tahun lebih rentan terkena diabetes mellitus dengan ulkus 
diabetikum dengan jumlah pasien terbanyak, yaitu sebanyak 12 orang (40a), diikuti dengan pasien dari kelompok 
usia 50-59 tahun sebanyak 8 orang (26,7%), kemudian pasien dari kelompok usia 40-49 tahun sebanyak 6 orang (2096) 
dan paling terendah pasien pada kelompok usia >70 tahun sebanyak 4 orang (13,3d). 

Pada Tabel 5.1 dapat dilihat bahwa pasien penderita diabetes militus dengan ulkus diabetikum yang n<miliki 
kadar kieatinin ymg relatif normal (L: 0,9-1,3 mg/dl dm P: 0,6-1,1 mg/dL) adalah sebanyak 12 orang (40h), yang 
wmiliki kadar kreatinin tinggi sebanyak 16 orang (53,3d), dan 2 orang (6J&) dengan kadar kreatinin yang rendah. 
Terdapat 15 orang (45,59b) pasien diabetes millitus dengan ulkus diabetikum yang memiliki kada ureum normal (6- 
20 mg/dl) sedangkan sebanyak 17 orang (5ti Jh) memiliki kadar ureum yang tinggi, serta tidak ada pasien diabetes 
nx•liitus dengan diabetikum yang rr<miliki kadar ureum rendah. Pada pengujian kadar asam urat terdapat 14 orang 
(4679b) dengan batas normal (L: 5,5-7J mg/dl dan P: 2,6-6D mg/dL) dan 16 (53,5d) orang dengan kadar yang tinggi, 
den tidak ads pasien DM dengan ulkus diabetikum yang memiliki kadar ureum yang rendah. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dari total 30 pasien DM dengan ulkus diabctikum yang 
terdiri dari 13 pasien laki-laki (43,39b) dan 17 pasien perempuan (5679b) diarribil kesimpulan bahwa ada hubungan 
antara kadar kreatinin dengan ureum korelasi yang sedang (p=0Ol3; r=0 9), dan terdapat hubungan searah korelasi 
yang scdang antara kadar krcatinin dengan asam urat (p=0Q02; r=0.;538) pada pasien diabetes mellitus dengan ulkus 
diabetikum. 

 

 

Alhamdulillahirabbil'alamin, puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan karunia beserta 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini hingga tuntas. Ucapan terirriakasih 
dari peneliti diberikan kepada pihak-pihak yang telah terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 
pcnyusunan, sehingga penelitian ini dapat tcrsclesaikan dengan baik diantaranya yaitu, pasien dari Rumah Luka 
Sidoarjo yang telah bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini dan kepada pihak Rumah Sakit “AiGyiyah 
Siti Fatimah Sidoarjo yang telah memberikan izin tempat penelitian dan membantu dalam pelaksanaan penelitian ini. 
Penulis mcnyadari bahwa adanya kcterbatasan di dalam pcnyusunan kaiya tulis ilmiah ini. Pcnulis meminta maaf atas 
kesalahan dan kekurangan yang tertera pada penulisan, baik dari segi penulisan maupun teori. Penulis berharap agar 
kaiya tulis ilmiah ini dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca sekalian. Akhir kata, penulis ucapkan Terima Kasih. 
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